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<b>ABSTRAK</b><br>

Kematian akibat tuberkulosis TB secara global sebanyak Iebih dari 95 terjadi pada negara berpenghasilan
rendah dan menengah. Indonesia ikut menyumbang 60 dari keseluruhan kasus TB global WHO, 2015 .
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Banten termasuk ke dalam lima provins dengan estimasi prevalensi TB
tertinggi di Indonesia Riskesdas, 2007 dan 2013 . Perlu dibuat model yang mempertimbangkan kondisi lokal
spesifik dengan memperhatikan perbedaan lokasi dari aspek geografis, kependudukan, dan kondisi sosial
Eryando, 2007 dan Rahmaniati, 2015 . Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik dengan desain
potong lintang. Kgjian faktor risiko kejadian TB sesuai konsep Model Perilaku K esehatan oleh Green 1980
dan Kerangka Kerja Faktor Risiko TB olen WHO 2010 dengan metode Geographically Weighted
Regression GWR pada 13 kabupaten/kota di Provinsi DK Jakarta dan Provinsi Banten. Hasil penelitian
memperlihatkan tiga kelompok faktor risiko dapat menjelaskan kontribusi parameter dalam pemodelan
kejadian TB di kedua provinsi sebesar 6 . Model GWR mampu menggambarkan variasi tiga kelompok
faktor risiko kejadian TB di kedua provinsi sebesar 96 . Estimasi rata-rata proporsi kejadian TB akan
meningkat pada risiko pendidikan rendah, bekerja, dan tersedianyafasilitas kesehatan TB. Status pendidikan
menjadi parameter yang bernilai signifikan pada setiap kabupaten/kota. Setiap kabupaten/kota menghasilkan
nilai estimas berbeda yang menunjukkan besaran koefisien kejadian TB yang dipengaruhi oleh setiap
perubahan parameternya. Setiap kabupaten/kota di kedua provinsi melalui Dinas Kesehatan perlu
menerapkan kebijakan dan intervensi dengan pertimbangan nilai estimasi parameter pada faktor risiko
sesuai pemodelan GWR, terutama peningkatan pendidikan dan promosi kesehatan TB.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Deaths from tuberculosis TB globally by more than 95 occur in low and middle income countries. Indonesia
contributes 60 of al global TB cases WHO, 2015 . DK Jakarta Provinces and Banten Provinces are
included in the five provinces with the highest estimated prevalence of TB in Indonesia Riskesdas, 2007 and
2013 . Its need some model to consider the specific local conditions, which is geographical, demographic,
and social aspects for appropriate health system improvement by region Eryando, 2007 and Rahmaniati,
2015 . Thisresearch is an analytic quantitative research with cross sectional design. Assessment of risk
factors for TB incidence according to the Health Behavior Model by Green 1980 and TB Risk Factors
Framework by WHO 2010 using Geographically Weighted Regression GWR method in 13 districts citiesin
DKI Jakarta Province and Banten Province. The results showed three groups of risk factors could explain
the contribution of parametersin modeling TB incidence in both provinces by 6 . The GWR model was able
to describe the variation of three groups of TB risk factors in both provinces by 96 . The average estimate of
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the proportion of TB incidence will increase in the risk of low education, work, and the availability of TB
health facilities. Educational status becomes a significant parameter in every district city. Each district city
produces a different estimation value indicating the magnitude of TB incidence coefficients that is affected
by each parameter change. Each district city in both provinces through the Department of Health needs to
implement policies and interventions with consideration of parameter estimation values on risk factors
according to GWR modeling, especially improving TB education and promotion.



